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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk 

mendanai belanja rutin negara maupun belanja untuk pembangunan. Negara akan 

menggunakan hasil pajak untuk pembangunan infrastruktur, pembangunan 

pendidikan dan kesehatan, serta pembangunan fasilitas umum sebagai bagian dari 

belanja pembangunannya. Akibatnya, semakin besar pemasukan sektor 

perpajakan, semakin meningkat pula bangunan dan infrastruktur publik yang 

dikerjakan, serta tingkat pelayanan pemerintah yang diberikan kepada masyarakat 

pun ikut meningkat. Masyarakat harus diberitahu tentang pentingnya pajak bagi 

negara dan bagaimana cara membayarnya. 

Tabel 1.1. Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2016-2020 (Dalam Milyar 

Rupiah) 

Tahun Penerimaan Perpajakan Penerimaan Bukan Pajak 

2016 1.284.970,10 261.976,30 

2017 1.343.529,80 311.216,30 

2018 1.518.789,80 409.320,20 

2019 1.546.141,90 408.994,30 

2020 1.404.507,50 294.141,00 

Sumber: www.bps.go.id (diakses januari 2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penerimaan negara dari 

sektor perpajakan selalu lebih besar tiap tahunnya. Berdasar data diatas semakin 

jelas peran penting penerimaan dari sektor perpajakan ini tiap tahunnya. 

Namun, Menurut Direktur Jenderal (Dirjen) Pajak Kementrian Keuangan 

(Kemenkeu) melaporkan bahwa Indonesia diperkiran mengalami kerugian hingga 

http://www.bps.go.id/
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Rp. 68,7 Triliun per tahun akibat dugaan Penghindaran Pajak (tax Avoidance). 

Hal ini diberitahukan oleh Tax Justice Network, dilaporkan bahwa Indonesia 

merugi hampir US$ 4,86 miliar pertahun akibat praktik penghindaran pajak. Jika 

dikonversikan dalam rupiah angka tersebut setara dengan Rp. 68,7 Triliun. Dari 

total kerugian tersebut sebanyak Rp. 67,6 triliun disebabkan oleh penghindaran 

pajak perusahaan-perusahaan di indonesia, sedangkan sisanya disebabkan oleh 

Wajib Pajak (WP) orang pribadi. 

Menurut website resmi CNN Indonesia, mengatakan berdasar publikasi 

terbaru PricewaterhouseCoopers (PwC) dalam judul Mine 2021 Great Expectat 

Tomorow menyebutkan bahwa hanya 30% dari 40an perusahaan pertambangan 

yang telah mengadopsi transparasi pelaporan pajak pada tahun 2020. Sementara 

sisanya masih belum transparan dalam pelaporan pajaknya.  

Berdasarkan laporan diatas terbukti bahwa dalam pelaksanaan untuk 

mengoptimalkan penerimaan negara melalui sektor pajak masih mendapatkan 

kendala yang cukup serius. Pemerintahan dan WP mempunyai prioritas yang 

bertentangan dalam hal pembayaran pajak. Salah satu tanggung jawab yang dapat 

meminimkan keuntungan adalah pajak, sehingga mereka lebih memilih untuk 

membayar pajak yang seminimal mungkin. Sedangkan pajak ini merupakan 

sumber penerimaan bagi pemerintah yang dapat digunakan untuk mendanai 

pengeluaran pemerintah. Karena itu, pemerintah ingin penerimaan pajak terus 

meningkat. Karena perbedaan kepentingan ini, wajib pajak lebih memilih 

melakukan penghindaran pajak untuk mengurangi pajak perusahaan. 

Sebuah perusahaan dapat mengambil sejumlah metode untuk mengurangi 
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jumlah pajak yang dibayarkannya. Penghindaran dan penggelapan pajak adalah 

dua strategi umum yang digunakan dalam bisnis. Penghindaran pajak selalu 

dinilai sebagai praktik yang sah untuk meminimalkan pembayaran pajak, 

sedangkan penggelapan pajak digambarkan sebagai perilaku kriminal atau ilegal 

untuk menurunkan pembayaran pajak. Perbedaan keduanya ialah dalam hal 

kelegalan. Penghindaran pajak kerap kali dianggap langkah pengelolaan pajak 

yang legal karena memanfaatkan “loopholes” dalam peraturan perpajakan. 

Sedangkan penggelapan pajak dianggap suatu kejahatan dalam sektor perpajakan 

yang dilakukan ilegal atau melanggar ketentuan perpajakan (melawan hukum). 

Tarif pajak yang tinggi, undang-undang yang tidak jelas, ketidakadilan, 

ketimpangan, dan distorsi dalam sistem perpajakan merupakan faktor-faktor 

penyebab terjadinya penghindaran pajak. Salah satu penyebab penghindaran pajak 

adalah tingginya tarif pajak yang dikenakan karena wajib pajak tampak kesulitan 

untuk meminimalkan pajak jika tarif pajak yang ditetapkan cukup tinggi. Di sisi 

lain, jika tarif pajak cukup rendah, mereka akan lebih mungkin untuk 

menyelesaikan komitmen pajak mereka karena mereka tidak perlu 

mempertimbangkan cara untuk menghindarinya. 

Salah satu penyebab terjadinya penghindaran pajak adalah ketidakpastian 

regulasi atau peraturan. Beberapa orang percaya bahwa penghindaran pajak terjadi 

ketika aturan yang membingungkan digunakan untuk mengelola kewajiban pajak. 

Setelah menghitung untung dan rugi yang diperoleh (cost and benefit analysis), 

wajib pajak sering menggunakan faktor ini untuk memutuskan masalah pajak 

(taxation issues).  
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Tax avoidance yang dilakukan biasanya didukung oleh langkah atau 

peraturan yang diambil oleh manajer perusahaan yang bisa dibilang dilakukan 

dengan sengaja. Maka, dengan demikian manajer dengan sengaja melakukan 

penghindaran tersebut untuk menimimalisir biaya beban pajak agar mendapatkan 

keuntungan yang besar. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan, ada yang menunjukan hasil yang 

sama, dan tak sedikit penelitian menunjukan perbedaan hasil. Penelitian dari 

(Marpaung & Eduard, 2020) menggambarkan jika profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan menurut (Stawati, 2020),  (Tanjaya 

& Nazir, 2021), dan (E. D. . Sari & Marsono, 2020)  menunjukkan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Amanah, 2019), (Tanjaya & 

Nazir, 2021), dan (Mildawati & Handayani, 2018)  menunjukkan bahwa leverage 

tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan penelitian dari 

(Marpaung & Eduard, 2020), (Stawati, 2020), dan (Dewi & Noviari, 2017)  

menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Budhi & Dharma, 2017), dan (Budianti 

& Curry, 2018),  mengatakan bahwa intensitas modal memiliki pengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak, sedangkan menurut (Muzakki, 2015) mengatakan 

bahwa intensitas modal memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Menurut uraian diatas dapat kita lihat bahwa masih banyak terdapat 

ketidak konsistenan atau perbedaan–perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya. 

Hal tersebut berarti dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai penghindaran 
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pajak ini masih jadi hal yang menarik untuk dibahas. Penelitian ini merupakan 

lanjutan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putra & Amanah, 2019), 

pada penelitian sebelumnya variabel yang dipakai yaitu profitabilitas, good 

governance, kemudian leverage. terhadap Penghindaran Pajak sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016–2018. Perbedaan dari 

penelitian sebelumnya terdapat pada variabel Intensitas Modal, kemudian 

mengubah sektor penelitian menjadi sektor pertambangan, dan tahun penelitian 

yang menjadi tahun 2015-2021.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan  di atas, makan penulis 

ingin melalukan penelitian dengan judul Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan 

Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-2021. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasar latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

a. Apakah profitabilitas berpengaruh atas penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2021? 

b. Apakah leverage berpengaruh atas penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2021? 

c. Apakah intensitas modal berpengaruh atas penghindaran pajak pada 

perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2021? 

d. Apakah Profitabilitas, Leverage, dan intensitas modal secara bersama-sama 

berpengaruh atas penghindaran pajak pada perusahaan Pertambangan yang 
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terdaftar di BEI tahun 2015-2021 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2021. 

b. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2021. 

c. Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2021. 

d. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, dan intensitas modal 

secara bersama-sama terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2021. 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Diharapkan hasil penelitian ini  dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis   

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

memiliki sumbangsih berupa perkembangan ilmu, dan menambah tinjauan 

ilmiah akuntansi mengenai profitabilitas, leverage, dan intensitas modal 

terhadap penghindaran pajak, serta diharapkan menjadi acuan untuk para 

penelitian–penelitian selanjutnya yang begrhubungan dengan penghindaran 

pajak. 
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b. Manfaat Praktis 

Secara Praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta 

sumbangan pemikiran dan menambah pengetahuan dan memberikan 

pengembangan ilmu yang berkaitan tentang penghindaran pajak, serta dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dan hasil penelitian ini bisa 

digunakan sebagai bahan dan masukan penelitian pada bidang yang sejenis. 
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